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Abstract  

At the beginning of the 2022/2023 Academic Year, SMKN10 Merangin utilized the Maya Class 
learning facilities and infrastructure that used the Google for Education application. Even though 
the Google for Education application has been created for an account by each teacher at SMKN 10 
Merangin, its use is still not optimal. The Google for Education application is Google's service for 
the world of education starting at the kindergarten, elementary, junior high, high school and tertiary 
levels. Google provides solutions for integrated communication by e-mail, calendar, and 
chat/discussion and collaborative solutions in learning activities. The Google for Education 
application is a series of applications with real-time synergy and collaboration between students, 
teachers and school staff that can be accessed using PC computers, notebooks, tablets and even 
smartphones. This includes email applications, gGoogle Mail, Google Classroomm, Googlee 
Drivee, , Googlee Meett, Googlee Docss, Googlee Slidee, Googlee sSheets, Googlee Formss, Google 
Calender dan Googlee Sitess that can be integrated with learning management systems at schools 
with Google acting as a vendor. The training program supported by the Merangin University 
research and service institute (LP3M) is running according as expected and successful by 
predetermined achievement indicators 
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Abstrak  

Awal Tahun Ajaran.2022/2023 SMKN10 Merangin memanfaatkan sarana dan prasarana 
pembelajaran Kelas Maya yang menggunakan aplikasi google for education. Meskipun aplikasi 
google for education sudah dibuat akunnya oleh masing-masing guru-guru SMKN 10 Merangin 
namun, penggunaannya masih belum optimal. Aplikasi google for educationnlayanan googleeuntuk 
duniaapendidikannmulai tingkattTK,SD,SMP,SMAddan perguruanntinggi. Googleememberi solusi 
untuk komunikasi yang terintegritas denaga email, kalender, dan obrolan/diskusi.dan 
solusiiberkolaborasi dalamkegiatan pembelajaran. Aplikasi google for educationnmerupakan 
serangkaiannaplikasi dengannsinergisitas dan kolaborasiirealtime antara siswa, guruuadan 
staffdisekolah yang bisa diaksessmenggunakanccomputer,notebook,tablet,bbahkanssmartphone. 
Termasuk didalamnya aplikasi gGoogle Mail, Google Classroomm, Googlee Drivee, Googlee Meett, 
Googlee Docss, Googlee Slidee, Googlee sSheets, Googlee Formss, Google Calender dan Googlee 
Sitess dapat diintegrasikanndengan learningmmanagement system di sekolah dengan googleeyang 
bertindak sebagaivvendor.. Programmpelatihan yang disupporttoleh lembagappenelitian dan 
pengabdian (LP3M) Universitas Merangin berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan berhasil 
sesuai dengan indikator capaian yang telah ditentukan. 
 
Kata kunci : google for education, Pembelajaran 
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1. PENDAHULUAN  
Sejak bergulirnya era industri 4.0 yang 

merupakan fenomena yang 
mengkolaborasikan teknologi cyber dan 
teknologi komputerisasi [1]. Hal tersebut 
tentunya menambah nilai efisiensi dalam 
dunia kerja.. Selain itu, manajemen waktu 
yang baik akan mempengaruhi mutu tenaga 
kerja dan biayaproduksi [2]. 

Pengaruh revolusi teknologi ini, mulai 
masuk hingga ke sekolah-sekolah dan 
pendidikan tinggi. Pada abad 21 saat ini, 
pengaruh digital dalam bidang 
pendidikan merupakan suatu 
yang.wajar.dilaksanakan. Bagiiguru-
guru saat inikkomputer dan 
aplikasiibukan merupakannhal bbaru. 
Namunssaat ini masih terbatas 
pemanfaatannyaapadaaaplikasi tertentu 
saja seperti aplikasi pengolahan kata, 
presentasi (penyajian materi ajar) dan 
pengolahhdata secarassederhana. 
Sedangkan.kantor dan tenaga 
kependidikan rata-rata sudah 
menggunakan aplikasi yanggterpasang 
padaakomputermasing-masingGwalaupun 
perangkatTlunak yangGdigunakan tidak 
asli/bajakanNyang rentanNterhadap 
klaimIilegal dari pihakBberwenang. 
NamunNdemikian, sebagianNbesar 
guruUdantenagaAkependidikanNbelum 
mempersiapkanNdiri secaraAmaksimal 
untukKmengantisipasi halLtersebut. 
Untuk itu perlu melatih ketrampilan 
guru dan tenaga kependidikan dalam 
hal mengaksess aplikasii atau fitur-
fiturr digitall yang dipergunakann 
dalam pembelajarann, seperti Microsoft 
oOffice, Googlee sSuite ffor 
Educationn, gGoogle cClassroom, dan 
lLMS [3]. 

Fasilitas yang telah disediakan oleh 
pemerintah dalam mendukung kegiatan 
pembelajaran daring adalah ssalah 
satunyaa menggunakann aplikasii Google 
for Education atau Googlee wWorkspace 
yang dikembangkann oleh gGoogle. 
Google for Education mencakupp semua 
aplikasii yang bergunaa untuk mengelolaa 

kegiatann pembelajarann daringg sehingga 
dapat berjalann dengan baik [4] . 

Google for Education merupakan 
serangkaiannaplikasi yang dikembangkan 
olehgGoogle dengan mengintegrasikan 
gGoogle Mail, Google Classroomm, Googlee 
Drivee, , Googlee Meett, Googlee Docss, 
Googlee Slidee, Googlee sSheets, Googlee 
Formss, Google Calender dan Googlee Sitess.  

Googlee maill merupakan aplikasi untuk 
berkirimm suratt secaraa elektonikk. Googlee 
Drivee merupakan aplikasi penyimpanann 
diawann, GoogleClassroom merupakan 
aplikasi LLMS, GoogleMeet merupakan 
aplikasi konferensii videoo, GoogleCalender 
merupakann aplikasi penjadwalann kegiatanN, 
Googlee Docss merupakan aplikasi 
ppengolahkkata,GoogleSheets merupakan 
aplikasi pengolahh angka, Googlee Slidee 
merupakan aplikasi untuk presentasi, 
GoogeForms  merupakan.aplikas untuk 
membuatt formulirr atau t tes, 
dan.Googlee Sites merupakanNaplikasi untuk 
membuatssituswweb (4).  

Aplikasi Google for Education dapat 
diakses oleh semua guru di seluruh 
Indonesia dengan cara mendaftarkan diri 
dengan membuat email atau surat 
elektronik agar dapat memperoleh akun 
identitas khusus berdomain belajar.id. Akun 
ini dapat digunakan untuk mengakses semua 
aplikasi y a n g  t e r d a p a t  d a l a m  
Google for Education melalui alamat email. 

Aplikasi google for education dapat 
digunakan secara realtime antara peserta 
didik, guru dan staf disekolah yang bisa 
diakses dengan komputer, tablet, 
laptop/notebook dan handphone android. 
Aplikasi google for education 
dapattdiintegrasikanndengannlearning 
managementtsystem (LMS) di sekolah dengan 
googleeyang bbertindak sebagaiivendor [5]. 

Kurangnya pemahaman tentang 
bagaimana pemanfaatannaplikasi google 
foreeducation bagi guru-guruu membuat 
kurangnya daya tarik dan minat guru-guru 
dalam menggunakan aplikasi 
tersebut..Pemanfaatan google for education 
bagi guru-guru merupakan suatu hal sulit 
dan baru dimanfaatkan, walaupunaplikasi 
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tersebut.gratissdan memilikiifasilitas yang 
samaapersis dengan aplikasiiberlisensi, 
memilikiifasilitas yang 
memungkinkannguru-guru melakukan 
banyakhal secaraaamudah dansistematis 
apalagi dengan dukunganiintegrasisecara 
onlinee. 

SMKN 10 Merangin belum memiliki 
akun sebagai pengguna Google Application 
for Education. Dengan demikian,SMKN 10 
Merangin belum bisaamengakses fasilitas 
Google Applications untukkkepentingan 
kegiatansekolah, baik untuk 
administrasisekolah, proses belajar mengajar 
di kelas, tugasssekolah, maupun kegiatan 
administrasigguru dan siswa. Guru dan siswa 
hanya menggunakan whatsApp sebagai 
mediapembelajaran terutama pada masa 
pandemic Covid-19.  

Selamaamasa pandemiaiCovid-19 
semuaaaktivitas belajarmmengajar 
antaraaguru dannsiswa dilakukanddi 
rrumah. Salahhsatu mediaayang 
bisaadigunakanndalammprosessbelajarrm
engajar padaamasa pandemiiCovid-19 
adalah penggunaanne-learning yaitu 
menggunakan whatsApp [6]. Aplikasi ini 
dianggap tidak efektif oleh siswa dikarenakan 
dalam proses pembelajaran hanya dilakuakan 
pemberian tugas yang dikirim melaui aplikasi 
whatsApp.  

Untuk itu Awal Tahun Ajaran 2022/2023 
SMKN 10 Merangin memanfaatkan sarana 
dan prasarana pembelajaran Kelas virtual 
yang menggunakan aplikasi google for 
education. Proses pembelajaran seperti ini 
sangat efektif untuk meningkatkan minat dan 
daya tarik siswa dalam memahami materi 
pelajaran, selain dapat menambah dan 
meningkatkan wawasan pengetahuan juga 
dapat menaikkantaraf penggunaan 
mediadalam keseharian oleh siswa. Dengan 
demikian kehadiran guru sangat dinantikan 
oleh siswa.walaupun tidak selalu dalam tatap 
muka. Aplikasi google for education biasa 
digunakan melalui android dan komputer. 
Penggunaan google for education. menjadi 
mudah dikarenakan peserta didik 100% sudah 
menggunakan android dan untuk penggunaan 
aplikasi google for education ini bisa diakses 

dengan jaringan atau signal internet yang 
lemah .  

Beberapa guru menganggap whatsApp 
lebih mudah penggunaannya dari pada google 
for education, tapi kekurangnnya adalah fitur 
apliaksi google for education lebih banyak 
dari pada whatsApp. Apalagi aplikasi google 
for education didukung dengan bermacam 
aplikasi yangcanggih yang membuat proses 
belajar mengajar lebihefektif, efisien, 
danterorganisir. Aplikasi google for education 
dapat berbagi ide anatara.Siswa, guru dan staf 
dan Aplikasi google for education.ini 
menyediakanNemail,kkalenderronlinee 
ssharable, alattpesan instanndan bahkan 
sebuahhwebsite yang didedikasikannuntuk 
sekolah, siswa dan tenaga kependidikan 
secaraagratis. Tidak ada perangkattkeras atau 
perangkattlunak untuk menginstaliatau 
memeliharaa, karenaasemuanya 
disampaikanMmelalui webbbrowser standarr. 

Adapun tujuan dilaksanakannya kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
untuk memberikan keterampilan penggunaan 
aplikasi google for education kepada guru-
guru di SMKN 10 Merangin. Hal inilah yang 
mendasariitim untuk pengusulannkegiatan 
pengabdian masayarakat dengan tema 
pelatihan penggunaan aplikasi google for 
education pada guru-guru SMKN 10 
Merangin. 

 
2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkannpermasalahan diatas, maka 
dalamkegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: “guru masih 
cenderung menggunakan Aplikasi Whatsapp 
dan belum menerapkan pembelajaran berbasis 
e-learning, oleh karena itu guru dikenalkan 
dengan aplikasi google for education yang 
merupakan salah satu bentuk pembelajaran 
berbasis e-learning. 

 
3. METODELOGI PELAKSANAAN 

Dalama pelaksanaan kegiatan pengabdian 
ini menggunakannmetode sosialisasi, 
demonstrasi dan pelatihan. Pelatihannini 
dilakukanndi ruang rapat guru SMKN 10 
Merangin pada tanggal 12-19 September 
2022..Sedangkan kegiatan pendampingan 
dilakukan selama tujuh hari melalui google 
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classroom dalam bentukmonitoring 
kegiatan. Dalam proses pendampingan, 
guru mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan oleh tim supaya dapat melatih 
dan mempraktekkannpengetahuan yang 
sudah diterimaaselama pelatihann. 
Jika.ada kesulitannyang dirasa oleh guru 
selama mengerjakanntugas, guru dapat 
mesndiskusikan Kkesulitan-kesulitann 
tersebuttkepada tim melalui 
GoogleeClassroom maupunmmelalui 
grupWA yang sudahhdisiapkan. Tim 
selaluu siap membantuukesulitan-
kesulitan pesertaaselama 
kegiatannpendampingan.. Pelatihannini 
diikutiioleh pesertassebanyak 15 orang Guru. 
Pesertaapelatihan iniiadalah guru-guru.yang 
mengajar di SMKN 10 Merangin. Adapun 
langkah-langkah kegiatan pengabdian 
masyarakat.yang dilakukan adalah sebagai 
berikut pada gambar 1. Dibawah ini: 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 
Pengabdian Masyarakat 

Berdasarkan gambar alur pelaksanaan 
kegiatan pengabdian di atas langkah-
langkah atau tahapan dalam kegiatan 
pengabdian ini antara lain: Pertama, 
pengenalan aplikasi google for education 
melalui penyajian materi dengan presentasi 
mengenai aplikasi google for education. 
Penyajian atau pemaparan materi melalui 
pesentasi ini dapat memberikan dan 
menambah.pengetahuandan wawasan 
tentang aplikasi google for education yang 
dapat membantu proses pembelajaran 
dalam kelas. Setelah pemaparan/penyajian 
materi diberi kesempatan kepada peserta 
untuk bertanya dan keluhannya. 
Pengenalan aplikasi pembelajaran ini 
dilalukan selama 60 menit. Dimulai dari 

pukul 07.30 hingga pukul 08.30 WIB 
sedangkan untuk sesi pertanyaan diberi 
kesempatan selama 30 menit sehingga 
untuk tahap awal selesai pukul 09.00.WIB  

Kedua, demontrasi pengenalan 
aplikasi google for education. Pada tahap 
demonstrasi ini melakukan praktek 
pembuatan akun pada email .Akun ini 
dapat digunakan untuk mengakses semua 
aplikasi y a n g  t e r d a p a t  d a l a m  
Google for Education melalui alamat 
email. Pengenalan google for education ini 
disajikan selama 60 menit, dari pukul 
09.00- 10.00 WIB.  

Ketiga, workshop/pelatihan 
penggunaan aplikasi google for education 
dan penerapannya dalam pembelajaran 
dalam. tahap ini dilaksanakan dalam 120 
menit. Tahapan keempat yaitu 
pendampingan, pada tahap ini dilakukan 
secara daring yaitu melalui Google 
Classroom maupun melalui grupWA 
yang sudah disiapkan oleh tim 
pelaksana..Terakhirradalah eevaluasi. 
Tahappini dilakukanndengan 
memberikannangket kepadaapeserta 
pelatihann. Evaluasiidiberikan dengan 
tujuannuntuk mengetahuikkeberhasilan 
dariikegiatan pengabdiannkepada 
masyarakattini dan dapat mengetahui 
pemahaman serta ketertarikan guru sebagai 
peserta kegiatan dalam melaksanakan 
kegiatan pelatihan ini. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatannpengabdian kepadaamasyarakat 
ini dilaksanakanndalam beberapaatahap. 
Yaituttahap ppersiapan, tahapppelaksanaan 
dantahap eevaluasi. Berikut pelaksanaan dari 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat: 

 
Tahap 1. Persiapan 

Dalam pelaksanaa tahap ini diawali 
dengan memberikan surat izin pelaksanaan 
kegiatan kepada kepala sekolah.SMKN 10 
Merangin. Kemudian pihak sekolah 
menindaklanjuti.dengan memberikan izin 
kepada tim untuk melaksanakan kegiatan. 
Kemudian tim dan pihak sekolah menentukan 
waktu dan jadwal pelaksanaan kegiatan. 

 
 
 

Media 
pembelajaran

Pengenalan
aplikasi google for 

education

Workshop 
pembuatan akun
(email) dan join 

group

Penerapan aplikasi
google for 

education dalam
kelas

evaluasi
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Tahap 2. Pelaksanaan kegiatan 
.  Pada tahap pelaksanaan ini terdiri dari 
beberapa kegiatan yaitu: 
a. Pendahuluan atau Pembuakaan Kegiatan 

Pada kegiatan Pendahuluan atau 
pembukaan ini peserta wajib melakukan 
registrasi dan absensi kemudian peserta 
dibagikan modul pelatihan dan perlengkapan 
alat.tulis. Kemudianndilanjutkan dengan 
membacakannsusunan acaraakegiatan yang 
dipandu oleh pembawaaacara. 
Adapunnsusanannacaraasebagai berikut: 
pertamaapembukaan, keduaSsambutan 
yangDdisampaikan oleh ketua Prodi 
Teknologi Informasi Universitas Merangin, 
ketiga doa dengan harapan agar selama 
melaksanakan pelatihan Google for 
Education kepada guru-guru SMKN 10 
Merangin berjalan lancar dan sukses. 

 
b. Penyajian Materi Kegiatan 

 Dalam kegiatan penyajian materi yang 
dilakukan melalui presentasi ini peserta 
diberikan penjelasan mengenai pengenalan 
dari aplikasi Google for Education. Dengan 
memberikan presentasi ini kepada peserta 
kegiatan dapat memberikan dan 
menambah.pengetahuandan wawasan peserta 
tentang aplikasi google for education yang 
dapat membantu proses pembelajaran. Setelah 
menyampaikan materi peserta dipersilahkan 
bertanya dan memberikan keluhan kepada tim 
pelaksana sebagai feedback dalam kegiatan 
ini. Dalam kesempatan ini peserta banyak 
bertanya terhadap.aplikasi.google for 
education ini. Hal ini disebabkan karena 
minimnya pengetahuan peserta terhadap 
aplikasi ini dan banyak istilah-istilah dalam 
aplikasi ini yang sulit dipahami oleh peserta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

c. Demonstrasi  
  Pada tahap.ini tim pengabdi 
mendemontrasikan beberapaAaplikasi yang 
dapatTdimanfaatkan dalammpembelajaran 
diantaranyaagoogle for education. Pengenalan 
google for educationddilakukan denganncara 
menjelaskanndan mempraktekannapa 
ituugoogle for education, demonstrasiicara 
pembuatanaakun melaluiiemail, 
pengenalanffitur-fitur yanggada padaagoogle 
for education, sertaakegunaan darimmasing- 
masing fiturryang tersediaa. Adapunnmateri 
yanggdisampaikan adalah:pPengertian, 
manfaat, cara penggunaan fitur-fitur dan 
keterangan dari fitur-fitur google for 
education. Pada umumnya guru-guru sudah 
memilik email masing-masing tetapi 
penggunaan email ini hanya sebatas email 
untuk penggunaan social media. Pelatihan 
ini dilakukan agar guru yang memiliki 
akun dapat memanfaatkan akun yang 
telah dimiliki dengan optimal bukan 
hanya sekedar memiliki akun saja. 
Kemudian Pelatihan ini dilakukan agar 
guru dapat memahamiproses 
penyimpananyang lebih aman 
danfleksibel menggunakan layanan yang 
disediakan dalam aplikasi google for 
education. Setelah mendemonstrasikan 
pembuatan akun tim mendemontrasikan 
salahsatu dari beberapa layanan yang 
terdapat pada GoogleDrive adalah 
GoogleDocs. Dalam GoogleDocs ini guru 
dan siswa dapattmembuat 
dokumenssecara interaktiffdan 
memungkinkannadanya kolaborasiidalam 
pengerjaanntugas kelompok.IInovasi 
mediaadihadirkan oleh GoogleDocs 
dengantterdapat bbeberapa fiturinteraktif 
seperi pemberiannkomentar, liveechat, 
dan riwayattpengerjaan. 
Fitur-fiturrgoogle for education yang dapat 
digunakan diantaranya terdapat pada table 1. 
Dibawah ini 
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Tabel 1..Fitur dan manfaat aplikasi google for 
education [7] 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 3. Praktek dengan pelatihan. 

 

 

d. Pelatihan dengan simulasi kelompok 
kecil 

Dalam kegiatan ini semua peserta dibagi 
kedalam kelompok kecil. Disini peserta 
berdiskusi dan menerapkan aplikasi google 
for education. Peserta memanfaatkan semua 
fitur yang terdapat dalam aplikasi tersebut.. 
Setelahhbergabung dalam groupppeserta 
dapat membukaafitur-fitur yang ada dan 
mencobaamengerjakan simulasiitugas 
yangddiberikan. Disiniipemateri 
memberikannsoal sederhanaadan peserta 

menjawabbpertanyaan melaluiifitur yang 
telahhdisediakan. 

 
e. Pendampingan 

Dalam kegiatan pendampingan ini 
dilakukan selama tujuh hari melalui google 
classroom dan WAgrup sebagai 
bentukmonitoring kegiatan. Dalam proses 
pendampingan ini, guru mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan oleh tim 
supaya dapat melatih dan mempraktekkan 
pengetahuan yang sudah diterima selama 
pelatihan secara individu. Jika.ada 
kesulitannyang dirasa oleh guru selama 
mengerjakanntugas, guru dapat 
mesndiskusikan Kkesulitan-kesulitann 
tersebuttkepada tim melalui 
GoogleeClassroom maupunmmelalui 
grupWA yang sudahhdisiapkan. Tim 
selaluu siap membantuukesulitan-
kesulitan pesertaaselama 
kegiatannpendampingan. 

 
Tahap 3. Evaluasi  

Setelah pelatihan dilaksanakan, tim 
pengabdian kepada masyarakat melakukan 
evaluasi untuk mengetahui hasil kegiatan 
dengan menyebarkan angket. Angket ini 
diberikan dengan tujuan untuk mengetahui 
keberhasilan dari kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini dan dapat mengetahui 
pemahaman serta ketertarikan guru sebagai 
peserta kegiatan dalam melaksanakan 
kegiatan pelatihan ini pemahaman peserta 
terhadap kegiatan dengan melihat indikator 
keberhasilan pelatihan ini yaitu: 
1. Peserta memahami materi yang telah 

disampaikan oleh tim pengabdi tentang 
aplikasi Google for Education sudah, 
yaitu 100% peserta paham atas 
penjelasan materi yang disampaikan oleh 
tim pelaksana. 

2. Peserta Mampuumembuat akunnmelaui 
emaillsendiri dengannmengikuti 
langkah-langkah pembuatan akun yang 
telah disajikannpada tahappsebelumnya 

3. Peserta mampu menggunakan aplikasi 
Google for Education  

4. Peserta mampuumengerjakan latihan 
yang diberikan dan mengumpulkan 
latihannya tepat waktu.  
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Keberhasilan kegiatan tidak luput dari 
peran aktif peserta dalam melaksanakan 
latihan termasuk kehadiran. 100% peserta 
mengikuti kegiatan pelatihan ini dengan baik. 
Hal ini dapat dilihat dari  kehadiran peserta 
yang datang tepat waktu. Hal ini 
membuktikan peserta antusias dalam 
melaksanakan pelatihan ini. Kegiataniini telah 
terlaksanaadengan sangattbaik, 
programmsesuai dengannrencana. Di 
akhirracara, pesertaadan timmpelaksana 
berdiskusi tentang ujii coba yanggdiberikan 
dan membagikanaangket. Dalammmengukur 
keberhasilannprogram ini. Pada pertemuan 
terakhir pesertammengisi angkettdan 
dapattdisimpulkan bahwaaprogram 
pengabdiannini mendapat respon” yang 
positiffdari peserta”. Hal ini terlihat dari 
jawaban angket’ yang diberikan. Hasil 
kuesioner dapattdilihat padaatabel 2 di bawah 
ini. 
 
Tabel 2. hHasil Angket Penggunaan Aplikasi 
google for education 

 
 

 

 

 

Dari tabel di atas diketahui jawaban atas 
pertanyaan nomor 1, Haruskah.. diadakan 
pelatihan seperti ini?. 100% peserta 
menjawab .ya. Menurut  peserta, mereka 
membutuhkan dan tertarik dengan 
keterampilan ini karena dapat membuat 
pembelajaran lebih efektifbaik secara virtual 
maupun tatapmuka. Pertanyaan nomor 2, 
semua peserta menjawab “ya.”. Menurut 
peserta  kegiatan ini sangat bermanfaat karena 
sangat mudah dipahami. dan dapat 
diterapkan” dengan baik serta penggunaan. 
aplikasi Google for education dapat diakses 
melalui jaringan. atau signal internet yang 

lemah. Hal ini sangat membantu guru-guru di 
SMKN 10 Merangin karena kawasan sekolah 
ini terletak jauh dari kota yang berada di 
perbatasan Kabupaten Merangin dan 
Kabupaten Sarolangun dengan gangguan 
jaringan atau sinyal internet yang lemah. 

Pada pertanyaan 3, 85% peserta  
merespon dengansangat baik dan sisanya 15% 
mengatakan.. baik-baik saja. Hal ini, 
menunjukkan bahwa pelatihan ini sangat 
bermanfaata, membuka wawasana dan bisa 
memanfaatkana teknologia untuk hal yang 
bermanfaata juga. Sedangkan untuk 
pertanyaan bagaimana cara tim 
menyampaikan materi juga mendapat respon 
yang baik dengan 100% peserta menjawab 
sangat baik karena mudah dipahami karena 
tim dalam menyampaikan materi dijelaskan 
dengan bahasa yang sederhana, sistematis dan 
lugas. berlatih menggunakan aplikasi agar 
peserta dapat memahami dan mengingatnya. 

Dari gambaran capaian yang telah 
diperoleh, terlihat bahwa program pelatihan 
yang didukung LP3M Universitas Merangin 
berjalan sesuaii harapan dan berhasil sesuai 
dengan indikatora capaian yang telah 
ditetapkana. 

5. KESIMPULAN 

Pelatihann pengenalann aplikasi Google 
for Education untuk guru SMKN 10 
Merangin telah terlaksanaa dengan baik 
karena seluruhh pesertaa mengikutii langkah-
langkahh kegiatann dengann sangatt 
antusiass. Pelaksanaann kegiatan pengabdian 
masyarakat ini berjalann dengan bbaik, ttertib 
dan ssesuai jadwall yang telah dditentukan. 
Pelaksanaan kegiatan ini dinyatakan berhasil 
karena telah mencapai tujuan kegiatan yang 
telah ditentukann. Dengannn tercapainyaa 
indikatorr keberhasilann yang telah 
ditentukann oleh tim pelaksanaa, peserta 
mendapatkann pengetahuann baruu dan 
menambahh wawasann dalam menggunakann 
aplikasi Google for Education dalam 
membantu proses pembelajaran baik 
pembelajaran kelas maupun online. 
Diharapkan para guru SMKN 10 Merangin 
dapat menggunakan aaplikasi yang 
menunjang pembelajarann sehingga 
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pembelajarann lebih menarikk, 
menyenangkann dan eefektif. Dengan adanya 
pelatihan ini, para peserta merasaa 
mendapatkann manfaatt yang sangat besar 
karena nantinyaa aplikasii ini akan banyak 
digunakann oleh guruu mataa pelajarann di 
kelass nnyata. 

6. UCAPAN TERIMA KASIH 

Tim Pengabdian kepaada masyarakat 
mengucapkan terima kasih terhadap 
banyakK pihakk yang turutt membantuu 
dalam terselenggaranyaa kegiatan ini 
diantaranyaa kepada Universitas Merangin 
Melalui LP3M dankepala sekolah SMKN 10 
Merangin. 
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